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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian
1. Pendekatan penelitian
          Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui dan meningkatkan hasil belajar IPA pada murid Tunagrahita ringan kelas Dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur melalui pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.
2. Jenis Penelitian
          Jenis penelitiuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan langkah-langkah berikut :

a. Melakukan tes awal (pretes) untuk mengetahui kemampuan dan pemahaman murid tunagrahita ringan kelas dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur, sebelum penerapan pemanfaatan lingkungan sekolah.

b. Melakukan pembelajaran IPA dengan penerapan lingkungan sekolah

c. Memberikan tes sesudah mendapatkan perlakuan (posttes) dengan pemanfaatan lingkungan sekolah.

d. Membandingkan antara pretes dengan posttes, apakah ada peningkatan dengan hasil belajar IPA murid tunagrahita kelas dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.
B. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel
          Penelitian ini menggunakan satu variabel, yakni Peningkatan hasil belajar IPA melalui Pemanfaatan lingkungan  sekolah.
2. Definisi Operasional

          Adapun definisi operasional istilah dalam peubah penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah kecakapan dan kemampuan murid dalam mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan  bagian-bagian utama tumbuhan, yang berwujud skor atas tes yang diberikan oleh peneliti baik sebelum dan sesudah pembelajaran.

b. Pemanfaatan lingkungan sekolah adalah pemanfaatan segala sesuatu yang ada di sekitar murid atau di sekeliling murid yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan belajar dan pembelajaran. Selama proses pembelajaran IPA berupa tanaman-tanaman yang ada di halaman sekolah yang dapat digunakan untuk menunjukan kepada murid tentang bagian-bagian utama tumbuhan. Dengan pemanfaatan lingkungan sekolah diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPA murid tunagrahita ringan kelas dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.
C . Responden Penelitian

 Yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah murid tunagrahita ringan kelas dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur yang terdaftar aktif saat dilaksanakannya penelitian dengan jumlah murid 3 orang. Karena jumlah populasi dalam penelitian ini adalah relatif kecil, maka tidak dilakukan penarikan sampel. Untuk memperjelas hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1.
Data murid tunagrahita ringan kelas dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur
	NO
	Nama/kode murid
	Jenis kelamin
	Jumlah

	1
	MOW
	Laki-laki
	1

	2
	MR
	Laki-laki
	1

	3
	ADS
	Perempuan
	1

	
	Jumlah
	
	3


D. Teknik pengumpulan Data 

          Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data berupa 
1. Tes
Tes yang digunakan adalah tes perbuatan baik sebelum  maupun sesudah pembelajaran IPA. Tes ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar IPA setelah penerapan pemanfaatan lingkungan sekolah. Dalam penelitian ini difokuskan pada materi bagian-bagian utama tumbuhan, jumlah soal tes dalam penelitian ini adalah 20 (dua puluh) item. Teknik pemberian skor digunakan angka “0 sampai 2” dengan ketentuan bahwa, jika siswa salah dalam menjawab pertanyaan dan menyebutkan bagian-bagian utama tumbuhan diberi skor 0 (nol), jika siswa mampu menjawab pertanyaan dan menyebutkan bagian utama tumbuhan namun dengan bantuan guru diberikan skor 1 (satu), dan jika siswa mampu menjawab pertanyaan dan mampu menyebutkan bagian utama tumbuhan dengan benar diberikan skor 2 (dua). Skor minimum yang diperoleh murid adalah 0 (nol) dan skor maksimum yang diperoleh murid adalah 40 (empat puluh).
2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengetahui nilai awal dan jumlah murid tunagrahita ringan kelas dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.
E. Teknik Analisis Data


Dalam penelitian ini, data yang telah terkumpul dianalisis dengan tehnik analisis deskriptif, maksudnya untuk menggambarkan atau mendeskripsikan hasil belajar IPA melalui pemanfaatan lingkungan sekolah pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.

  Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar IPA melalui pemanfaatan lingkungan sekolah pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur divisualisasikan dalam bentuk diagram. Namun sebelum disajikan dalam bentuk diagram data yang masih dalam bentuk skor tersebut diubah terlebih dahulu kedalam bentuk nilai dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Membuat data skor.

2. Menghitung skor perolehan murid.

3. Menentukan nilai hasil belajar IPA dengan menggunakan rumus :

   Skor  yang di peroleh
             Nilai  =                                         x 100  

        Skor Maksimal
(Sudjana;2006)
Dalam penelitian ini menggunakan kategori, antara lain. 1). Sangat baik,           2) Baik, 3) Cukup baik, 4) Kurang baik, 5) Gagal. Seperti yang tercantum dalam tabel berikut  :

Tabel 3.2.
Pengkategorian Nilai Hasil Belajar IPA pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLBN Tanah Grogot Kalimantan Timur

	No.
	Nilai 
	Kategori 

	1
	80 – 100
	Sangat baik

	2
	66 – 79   
	Baik

	3
	56 – 65 
	Cukup baik 

	4
	40 – 55 
	Kurang baik

	5
	30 - 39
	Gagal 



(Adaptasi dalam Suharsimi Arikunto, 2013: 281)
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